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Kehilangan Tuhan!

Nikolas Kristiyanto, SJ

Pada kesempatan kali ini, kita akan
membahas Yohanes 20: 11—18. Perikop ini
berbicara mengenai Yesus yang menam-
pakkan diri kepada Maria Magdalena. Maria
menangis di kubur Yesus yang kosong. la
masuk ke dalam kubur itu dan bertemu
dua orang malaikat di sana. Malaikat itu
pun bertanya kepada Maria, “lbu, mengapa
engkau menangis?” Lalu, Maria pun men-
jawab, “Tuhanku diambil orang dan aku tidak
tahu di mana la diletakkan.” Pada saat inilah,
kita bisa mengetahui bahwa Maria merasa
“Kehilangan Yesus! Kehilangan Tuhan!”

Yang menarik dari kisah ini, Maria
Magdalena menunjukkan arti“jenazah”
kepada kita. Jenazah Yesus bagi Maria tidak
hanya sekadar “sebongkah daging yang
tak bernyawa lagi’, melainkan jenazah
itu—walaupun tak lagi bernyawa—tetap
merupakan bagian dari kehidupan Maria. la
merasa kehilangan ketika “jenazah”itu tidak
ada di tempatnya.

Hal ini pula yang terjadi di dunia
kita akhir-akhir ini. Semua orang yang
meninggal karena Covid-19 sering kali
hanya tinggal menjadi “angka’. “Berapa
jumlah orang yang meninggal hari ini
karena Covid-19 di negara kita?” Ini
tampaknya menjadi sebuah pertanyaan

yang sudah biasa di telinga kita setiap hari.

Namun, jika tidak hati-hati, manusia hanya
tinggal menjadi “angka” semata.

Belajar dari Maria, “jenazah” itu tetap
sangat berharga bagi hidup kita. Mungkin
kita juga kehilangan orang-orang yang
kita cintai, bahkan beberapa dari kita tidak
sempat melihat jenazah orang-orang yang
kita cintai di kesempatan terakhir. Jika kita
menangis di saat-saat ity, itu pulalah yang
dirasakan Maria ketika tidak bisa melihat

lagi jenazah Yesus yang ada di dalam kubur.

Namun, kisah Maria tidak hanya
berhenti di situ saja. Sesudah Maria
menjawab pertanyaan malaikat itu, ia
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menoleh ke belakang dan seseorang

yang melihatnya pun bertanya—dengan
pertanyaan yang sama seperti yang
diajukan malaikat di dalam kubur, “Ibu,
mengapa engkau menangis? Siapakah yang
engkau cari?”

Maria pun menjawab, “Tuan, jikalau Tuan
yang mengambil Dia, katakanlah kepadaku,
di mana Tuan meletakkan Dia, supaya aku
dapat mengambil-Nya." Dan, orang yang
bertanya itu pun menjawab Maria dengan
memanggil namanya, “Marial” Maria pun
berpaling dan berkata kepada-Nya dalam
bahasa Ibrani, “Rabuni!’, yang artinya “Guru”.
Pada saat itulah, Maria tahu bahwa la
adalah Yesus. Sesudah itu, Maria pun pergi
kepada para murid dan mengatakan kepada
mereka, “Aku telah melihat Tuhan!”

Dari kisah ini, kita bisa melihat bahwa
ternyata untuk “melihat Tuhan’, kadang
kala kita pun perlu untuk pernah merasa
bahwa “Kita kehilangan Tuhan!” Merasa
“kehilangan” memang tidak mudah dan
tidak mengenakkan, tetapi perasaan
“kehilangan” itu menunjukkan betapa
dekatnya relasi kita dengan seseorang
yang meninggalkan kita. Begitu juga
Maria Magdalena, ketika ia merasa
“Kehilangan Tuhan Yesus'’, pada saat itulah
ia menunjukkan betapa dekatnya relasinya
dengan Tuhan itu sendiri.

Pertanyaannya bagi kita saat ini,
“Jangan-jangan kita tidak pernah merasa
‘kehilangan Tuhan, justru bukan karena kita
tidak pernah jauh dari Tuhan, melainkan
justru sebaliknya, mungkin karena kita
‘tidak pernah dekat pada-Nya'?” Karena itu
pula, “Jangan-jangan kita juga tidak pernah
‘melihat kehadiran Tuhan' dalam hidup
kita sehari-hari?” Jadi, belajar dari Maria
Magdalena yang datang ke kubur Yesus, kita
pun bisa mengatakan, “Siapa yang mencari
Tuhan, maka ia yang akan ditemukan
Tuhan!” Amin. @
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